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Abstract. Proficiency in the English language is essential for health students to convey health-related knowledge
in both academic and professional settings. Environmental Health students could have challenges in verbal
English, especially with fluency, pronunciation, vocabulary, grammatical precision, and engagement. This
research sought to enhance students' communicative proficiency via Project-Based Learning (PjBL) by
implementing health education initiatives in an English for Health curriculum. The research utilised Classroom
Action Research with 25 Environmental Health students at STIKes HAKLI Semarang, executed in two cycles that
included preparation, action, observation, and reflection. Quantitative information was gathered using an oral
communication performance rubric, whilst qualitative insights were derived from observation, field notes,
documentation, project outputs, and reflective practices. The results indicated that the average score for
communicative competence rose from 72 in the initial phase to 78 in Cycle I and 81 in Cycle II. The percentage
of pupils attaining a score of 75 or higher rose from 20% to 80%, with the most significant enhancement shown
in interaction and fluency. These results indicate that Project-based Learning (PjBL) via contextual health
education initiatives can offer significant opportunities for the active utilisation of English and enhance students’
communicative proficiency in Environmental Health settings.

Keywords: Communicative Competence, English for Health; Environmental Health, Project-Based Learning;
Speaking.

Abstrak. Kemampuan berbahasa Inggris sangat krusial bagi mahasiswa di bidang kesehatan untuk memperlancar
komunikasi informasi kesehatan dalam lingkungan akademis dan professional. Namun, pelajar Kesehatan
Lingkungan masih menghadapi tantangan dalam berkomunikasi secara verbal dalam Bahasa Inggris, khususnya
dalam hal kelancaran, pengucapan, perbendaharaan kata, akurasi tata bahasa, dan interaksi. Studi ini bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan komunikasi mahasiswa melalui Project-Based Learning (PjBL) yang berfokus
pada proyek edukasi kesehatan dalam pengajaran English for Health. Penelitian ini menerapkan desain Classroom
Action Research yang melibatkan 25 mahasiswa Kesehatan Lingkungan dari STIKes HAKLI Semarang dan
dilaksanakan dalam dua siklus dengan mencakup perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Data kuantitatif
diperoleh melalui rubrik evaluasi kinerja komunikasi verbal, sedangkan data kualitatif diperoleh melalui
pengamatan, catatan lapangan, dokumentasi, hasil proyek, dan refleksi. Temuan penelitian mengindikasikan
bahwa rata-rata kompetensi komunikasi mengalami peningkatan dari 72 pada fase awal menjadi 78 pada Siklus I
dan 81 pada Siklus II. Proporsi mahasiswa yang memperoleh skor minimum 75 meningkat dari 20% menjadi
80%, dengan pertumbuhan paling signifikan pada aspek interaksi dan kelancaran. Temuan ini mengindikasikan
bahwa PjBL melalui proyek pendidikan kesehatan yang relevan dapat memberikan peluang signifikan bagi
mahasiswa untuk secara aktif using Bahasa Inggris dan mendukung pengembangan keterampilan komunikasi
dalam konteks Kesehatan Lingkungan.

Kata Kunci: Berbicara; English for Health; Kesehatan Lingkungan; Kompetensi Komunikatif, Pembelajaran
Berbasis Proyek.

1. LATAR BELAKANG
Salah satu keahlian penting bagi mahasiswa bidang kesehatan adalah kemampuan
berkomunikasi dalam bahasa Inggris karena penting untuk memahami informasi, menyampaikan

pengetahuan, dan berinteraksi dalam lingkungan akademik dan profesional (Kurnihayati et al.,

2025; Utomo & Ryandini, 2025). Mahasiswa Kesehatan Lingkungan memerlukan keterampilan
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bahasa Inggris yang baik selain kemampuan untuk menggunakan istilah dan menyampaikan
informasi tentang sanitasi, higiene, pengelolaan sampah, air bersih, pencemaran lingkungan, dan
promosi kesehatan. Oleh karena itu, pembelajaran Bahasa Inggris untuk Kesehatan harus
memberikan pengalaman penggunaan Bahasa Inggris yang sesuai dengan bidang keilmuan
mahasiswa.

Namun, mahasiswa bidang kesehatan masih menghadapi kesulitan dalam menggunakan
bahasa secara lisan. Mahasiswa dapat memahami materi dan kosakata tertentu, tetapi mereka
belum selalu mampu menggunakannya secara efektif dalam komunikasi. Ini dapat disebabkan
oleh keterbatasan kosakata, pengucapan, ketepatan tata bahasa, kelancaran berbicara,
keterbatasan kosakata, dan kemampuan untuk merespons dan mempertahankan interaksi
(Syafryadin et al., 2024; Hasibuan et al., 2025). Dalam situasi seperti ini, pembelajaran yang
memungkinkan orang menggunakan Bahasa Inggris secara lebih aktif, kontekstual, dan berulang
sangat diperlukan.

Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) adalah pendekatan yang relevan karena
memungkinkan siswa belajar dengan menyelesaikan proyek yang berkaitan dengan masalah
nyata dan menghasilkan produk atau prestasi yang dapat dikomunikasikan. Metode ini dalam
pembelajaran bahasa Inggris memberi siswa kesempatan untuk menggunakan bahasa dalam
berbicara, mencari informasi, membuat pesan, menyampaikan hasil, dan berinteraksi dengan
audiens. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa PjBL dapat membantu keterampilan komunikasi
siswa dan keterlibatan mereka dalam pembelajaran bahasa Inggris dan ESP (Kultsum et al., 2021;
Pusparini, 2021; Benlaghrissi & Ouahidi, 2024; Shi et al., 2024).

Selain itu, PjBL telah digunakan dalam pendidikan kesehatan. Menurut penelitian yang
dilakukan pada mahasiswa keperawatan, PjBL dapat membantu meningkatkan kemampuan
berbicara siswa. Studi juga menemukan hubungan antara pembelajaran ESP dan kebutuhan
akademik dan profesional siswa (Firdaus & Jufri, 2026; Kurnihayati et al., 2025; Utomo &
Ryandini, 2025). Hasilnya menunjukkan bahwa konteks kesehatan dapat digunakan sebagai
tempat yang bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan bahasa Inggris melalui proyek.

Meskipun demikian, penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada pembelajaran
bahasa Inggris umum, bahasa Inggris ESL secara luas, atau pendidikan keperawatan. Tidak
banyak penelitian yang dilakukan tentang penggunaan PjBL dalam proyek edukasi kesehatan
untuk mahasiswa Kesehatan Lingkungan. Selain itu, pembelajaran yang tidak hanya
menghasilkan hasil proyek tetapi juga memberikan kesempatan sistematis bagi siswa untuk
berbicara, memperoleh umpan balik, memperbaiki diri, dan merefleksikan kemajuan komunikasi

mereka adalah yang diperlukan (Syafryadin et al., 2024; Benlaghrissi & Ouahidi, 2024).
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Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menerapkan PjBL dalam proyek edukasi
kesehatan untuk mahasiswa Kesehatan Lingkungan yang belajar bahasa Inggris untuk
Kesehatan. Dengan tujuan agar siswa dapat menggunakan bahasa Inggris secara efektif, proyek
dirancang untuk mengangkat masalah kesehatan lingkungan yang masuk ke dalam bidang studi
mereka. Perencanaan proyek, pengembangan produk, latihan komunikasi, presentasi, interaksi
dengan audiens, umpan balik, dan refleksi adalah semua bagian dari proses pembelajaran.

Penelitian ini bertujuan meningkatkan kompetensi komunikatif mahasiswa Kesehatan
Lingkungan melalui penerapan Project-Based Learning berbasis proyek edukasi kesehatan
dalam pembelajaran English for Health. Kompetensi komunikatif diamati melalui aspek

fluency, pronunciation, vocabulary, grammatical accuracy, dan interaction.

2. KAJIAN TEORITIS

Project-Based Learning (PjBL) melibatkan siswa sebagai peserta didik aktif dalam
menyelesaikan proyek yang relevan dan kontekstual. Proyek dalam pembelajaran bahasa
Inggris memberi siswa kesempatan untuk menggunakan bahasa untuk berbicara, mencari dan
mengolah informasi, menyusun pesan, membuat produk, mempresentasikan hasil, dan
berinteraksi dengan audiens. Oleh karena itu, PjBL tidak hanya berfokus pada produk akhir,
tetapi juga menawarkan proses penggunaan bahasa yang konsisten. Penerapan PjBL dapat
meningkatkan keterlibatan, kolaborasi, keterampilan berbicara, dan kepercayaan diri siswa
dalam pembelajaran bahasa Inggris (Pusparini, 2021; Benlaghrissi & Ouahidi, 2024; Shi et al.,
2024; Tu, 2024).

Prinsip English for Specific Purposes (ESP) berkaitan dengan penggunaan PjBL karena
proyek dapat disesuaikan dengan kebutuhan akademik dan profesional siswa. ESP
mengarahkan pembelajaran Bahasa Inggris pada penggunaan bahasa sesuai dengan konteks
bidang keilmuan, sehingga siswa tidak hanya mempelajari elemen bahasa tetapi juga
menggunakannya untuk memenuhi kebutuhan komunikasi tertentu. PjBL dapat
menghubungkan pembelajaran Bahasa Inggris dengan kebutuhan bidang studi siswa dengan
menggunakan proyek di pendidikan tinggi (Kultsum et al., 2021). PjBL dapat menghubungkan
pembelajaran Bahasa Inggris dengan situasi dan kebutuhan komunikasi dalam bidang
kesehatan dalam pendidikan kesehatan. Studi sebelumnya tentang siswa keperawatan
menemukan bahwa PjBL dapat membantu keterampilan bahasa, kreativitas, kolaborasi,
keterlibatan, dan komunikasi. Mereka juga menemukan hubungan antara pembelajaran ESP
dan kebutuhan akademik dan profesional siswa (Firdaus & Jufri, 2024; Kurnihayati et al., 2025;
Utomo & Ryandini, 2025). Hasilnya menunjukkan bahwa bidang kesehatan dapat menjadi
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lingkungan yang relevan wuntuk penggunaan Bahasa Inggris yang signifikan.
Dalam penelitian ini, prinsip ESP diterapkan pada mahasiswa Kesehatan Lingkungan.
Diarahkan pada penggunaan Bahasa Inggris untuk memahami dan menyampaikan informasi
tentang masalah kesehatan lingkungan seperti sanitasi, higiene, pengelolaan sampabh, air bersih,
pencemaran lingkungan, pengendalian vektor, dan promosi kesehatan. Dalam situasi ini,
mahasiswa dapat mengintegrasikan pengetahuan mereka tentang kesehatan lingkungan dan
keterampilan bahasa Inggris mereka. Dalam proyek pendidikan kesehatan, bahasa Inggris
digunakan sebagai alat komunikasi. Ini memungkinkan siswa menggunakannya dari
perencanaan, pencarian, dan pengolahan informasi, pembuatan pesan, latihan, presentasi, dan
interaksi dengan audiens (Kurnihayati et al., 2025; Utomo & Ryandini, 2025).

Kemampuan komunikatif mahasiswa dalam penelitian ini didefinisikan sebagai
kemampuan mereka untuk menggunakan Bahasa Inggris secara efektif untuk berkomunikasi
dan menerima informasi sesuai dengan konteks dan tujuan komunikasi. Kemampuan ini tidak
hanya mencakup ketepatan unsur kebahasaan, tetapi juga kemampuan untuk menggunakan
bahasa dengan lancar, memahami, dan sesuai dengan kebutuhan interaksi. Berdasarkan fokus
penelitian, kemampuan komunikasi diukur melalui lima komponen: keluwesan, pronunciation,
kosakata, keakuratan grammar, dan interaksi. Interaksi terkait dengan kemampuan siswa untuk
menjawab pertanyaan, mempertahankan komunikasi dengan audiens, dan memberikan
tanggapan pada pertanyaan. Di sisi lain, kelancaran terkait dengan kelancaran siswa dalam
menyampaikan ide; pronunciation terkait dengan pemahaman pengucapan; kosakata terkait
dengan kecukupan dan ketepatan penggunaan kosakata; dan keakuratan grammatik terkait
dengan ketepatan struktur bahasa Inggris.

Dalam menentukan kemampuan komunikasi siswa, kelima elemen tersebut dianggap
saling melengkapi. Pronunciation berkaitan dengan pemahaman pesan yang disampaikan,
sedangkan kosakata dan keakuratan grammar menunjukkan kemampuan menggunakan sumber
daya kebahasaan untuk membentuk pesan. Interaksi menunjukkan kemampuan menggunakan
bahasa dalam komunikasi dua arah, sedangkan fluency menunjukkan kemampuan
menyampaikan ide secara konsisten. Oleh karena itu, penilaian kompetensi komunikatif
mahasiswa dalam penelitian ini mencakup tidak hanya ketepatan bentuk bahasa, tetapi juga
kelancaran, keterpahaman, kecukupan kosakata, dan kemampuan siswa untuk berkomunikasi
dalam konteks edukasi kesehatan. Keputusan ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya
yang menilai interaksi, kelancaran, pengucapan, kosakata, dan ketepatan gramatikal dalam

menilai kemampuan komunikasi siswa (Benlaghriss).
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Kesempatan untuk menggunakan Bahasa Inggris selama proyek menunjukkan hubungan
PjBL dengan kompetensi komunikatif. Selama fase perencanaan dan pengambilan keputusan,
siswa menggunakan bahasa untuk berbicara dan mengambil keputusan; selama fase pencarian
dan pengolahan informasi, siswa menggunakan bahasa untuk memahami dan memilih informasi;
dan selama fase pengembangan produk, siswa membuat pesan edukatif untuk menjelaskan
informasi, menjawab pertanyaan, dan berinteraksi dengan audiens. Umpan balik dan refleksi
selanjutnya memungkinkan siswa untuk mengidentifikasi kelemahan mereka dan memperbaiki
cara mereka berkomunikasi. Dengan demikian, penelitian ini menempatkan PjBL sebagai bukan
hanya metode untuk menghasilkan produk; sebaliknya, itu adalah lingkungan pembelajaran yang
memungkinkan siswa menggunakan Bahasa Inggris secara kontekstual, berulang, interaktif, dan
reflektif (Farrow et al., 2024; Syafryadin et al., 2024). Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa PjBL dapat membantu meningkatkan keterampilan berbicara mereka (Benlaghrissi & Ou,
2009). Ini memiliki potensi yang serupa untuk diterapkan dalam pendidikan kesehatan. Ini
terutama berkaitan dengan hubungan antara pembelajaran bahasa Inggris dan kebutuhan
komunikasi dalam bidang kesehatan (Kurnihayati et al., 2025; Utomo & Ryandini, 2025).
Namun, penelitian yang mengintegrasikan PjBL dengan proyek edukasi kesehatan untuk
mahasiswa Kesehatan Lingkungan masih sedikit. Dalam penelitian ini, proyek edukasi kesehatan
dianggap sebagai konteks autentik untuk meningkatkan kemampuan komunikasi siswa dalam
bahasa Inggris dengan kaitannya dengan kesehatan lingkungan.

Berdasarkan sintesis ini, landasan teoritis penelitian ini dibangun atas hubungan antara
PjBL, English for Health, proyek edukasi kesehatan, dan kompetensi komunikatif. PjBL
menawarkan pendekatan pembelajaran berbasis proyek, English for Health menawarkan konteks
untuk penggunaan bahasa dalam bidang kesehatan, dan proyek edukasi kesehatan menawarkan
situasi komunikasi yang bermakna. Kompetensi komunikatif diukur melalui fluency,
pronunciation, dan grammar. Selama penelitian tindakan kelas, hubungan konseptual tersebut
menjadi dasar untuk membuat rencana pembelajaran dan melacak perubahan kemampuan

komunikatif siswa.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain Classroom Action Research (CAR), Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan komunikatif siswa dengan menerapkan
pembelajaran berbasis proyek (PjBL) dalam pembelajaran English for Health. Penelitian
dilakukan dalam dua siklus, yang masing-masing mencakup tahap perencanaan, tindakan,

observasi, dan refleksi. Hasil dari perencanaan di Siklus I digunakan sebagai dasar untuk
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perbaikan tindakan di Siklus II. Mahasiswa memilih topik, mencari dan mengolah informasi,
menyusun pesan edukatif, mengembangkan produk proyek, melakukan latihan komunikasi,
mempresentasikan hasil, dan berinteraksi dengan audiens. Pada setiap siklus, dosen
mendampingi, memberikan umpan balik, dan memberikan kesempatan untuk memperbaiki
proses komunikasi dan kemampuan siswa.

Data penelitian terdiri dari data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif berasal dari
catatan lapangan, observasi, dokumentasi, produk proyek, dan refleksi. Data kuantitatif berasal
dari skor kompetensi komunikasi siswa pada kondisi awal, siklus I, dan siklus II. Rubrik
penilaian performa komunikasi lisan, yang terdiri dari lima indikator: keluwesan, pronunciation,
kosa kata, keakuratan gramatikal, dan interaksi, digunakan untuk mengidentifikasi partisipasi,
kerja sama, penggunaan bahasa Inggris, keberanian berbicara, keterlibatan dalam proyek, dan
tanggapan mahasiswa.

Pengumpulan data dilakukan melalui penilaian performa komunikasi lisan, observasi,
dokumentasi, catatan lapangan, analisis produk proyek, dan refleksi. Penilaian performa
komunikasi dilakukan pada kondisi awal dan pada Siklus I dengan rubrik yang sama, sehingga
dapat dibandingkan perkembangan kemampuan komunikasi siswa. Untuk menilai kesesuaian
indikator dengan tujuan penelitian dan konteks pembelajaran English for Health, expert judgment
digunakan. Hasil pengujian yang benar-benar dilakukan oleh peneliti menentukan validitas
instrumen.

Data kuantitatif dianalisis secara deskriptif-komparatif dengan membandingkan skor
siswa pada kondisi awal, Siklus I, dan Siklus II. Nilai rata-rata, persentase ketercapaian, dan
perubahan skor pada masing-masing indikator kompetensi komunikatif dimasukkan dalam
analisis. Data kualitatif dianalisis melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Tujuan dari analisis ini adalah untuk menjelaskan perubahan dalam proses
pembelajaran, keterlibatan siswa, penggunaan bahasa Inggris, dan re Pada akhir Siklus II, 20 dari
25 siswa (80 persen) menerima skor minimal 75. Ini menunjukkan bahwa penelitian telah

memenuhi syarat keberhasilan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Peningkatan Kompetensi Komunikatif Mahasiswa

Penerapan Project-Based Learning (PjBL) berbasis proyek edukasi kesehatan
dilaksanakan dalam dua siklus melalui tahapan perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.

Perkembangan kompetensi komunikatif mahasiswa dari kondisi awal hingga Siklus II disajikan

pada Tabel 1.
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Tabel 1. Perkembangan Kompetensi Komunikatif Mahasiswa.

Tahap Mean Median Mmlrflum— Mahasiswa >75 Ketuntasan
Maksimum
Kondisi awal 72 70 60-80 5725 20%
Siklus I 78 75 70-84 15/25 60%
Siklus IT 81 79 73-86 20/25 80%

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kompetensi komunikatif secara
konsisten dari kondisi awal hingga Siklus II. Nilai rata-rata meningkat dari 72 menjadi 78 pada
Siklus I dan 81 pada Siklus II, sehingga terdapat peningkatan sebesar 9 poin secara
keseluruhan. Median meningkat dari 70 menjadi 75 dan kemudian 79, sedangkan rentang skor
bergeser dari 60—80 menjadi 73—86. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa peningkatan tidak
hanya terjadi pada nilai rata-rata kelompok, tetapi juga disertai pergeseran capaian mahasiswa
secara keseluruhan ke tingkat yang lebih tinggi.

Perubahan yang paling menentukan terlihat pada persentase mahasiswa yang mencapai
skor minimal 75. Pada kondisi awal hanya 5 mahasiswa (20%) yang mencapai kriteria tersebut.
Jumlah tersebut meningkat menjadi 15 mahasiswa (60%) pada Siklus I dan 20 mahasiswa
(80%) pada Siklus II. Dengan demikian, terjadi peningkatan sebesar 60 poin persentase dari
kondisi awal hingga akhir penelitian. Capaian pada Siklus II telah memenuhi kriteria
keberhasilan penelitian yang ditetapkan.

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa PjBL memberikan lingkungan belajar yang
memungkinkan mahasiswa menggunakan Bahasa Inggris untuk tujuan yang lebih konkret.
Mahasiswa tidak hanya menerima materi kebahasaan, tetapi menggunakan bahasa dalam
proses memilih topik, mencari informasi, berdiskusi, menyusun materi, mengembangkan
produk, berlatih, dan menyampaikan informasi kesehatan. Dengan demikian, perubahan
capaian dapat dipahami sebagai hasil dari proses penggunaan bahasa yang berlangsung secara

bertahap selama proyek, bukan semata-mata akibat pemberian materi pada akhir pembelajaran.

Perkembangan Setiap Komponen Kompetensi Komunikatif

Tabel 2. Perkembangan Kompetensi Komunikatif Berdasarkan Indikator.

Indikator Kondisi Awal SiklusI Siklus I Peningkatan
Vocabulary 74 79 82 +8
Grammatical Accuracy 73 78 81 +8
Pronunciation 71 77 80 +9
Interaction 70 78 82 +12

Fluency 69 78 80 +11
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Seluruh indikator mengalami peningkatan dari kondisi awal hingga Siklus II
Peningkatan terbesar terjadi pada interaction sebesar 12 poin dan fluency sebesar 11 poin,
sedangkan pronunciation meningkat 9 poin dan vocabulary serta grammatical accuracy masing-
masing meningkat 8 poin.

Pola tersebut penting karena menunjukkan bahwa masalah awal mahasiswa tidak hanya
berkaitan dengan penguasaan unsur kebahasaan. Fluency dan interaction justru menjadi dua
indikator dengan capaian awal terendah. Kondisi ini menunjukkan bahwa mahasiswa
membutuhkan kesempatan untuk mengubah pengetahuan Bahasa Inggris yang telah dimiliki
menjadi penggunaan bahasa secara aktif. PJBL memberikan kesempatan tersebut melalui
aktivitas yang menuntut mahasiswa berbicara, berdiskusi, menyampaikan gagasan, menjawab
pertanyaan, dan berkomunikasi dengan audiens.

Peningkatan interaction dari 70 menjadi 82 menunjukkan bahwa mahasiswa semakin
mampu menggunakan Bahasa Inggris dalam komunikasi dua arah. Sementara itu, peningkatan
fluency dari 69 menjadi 80 menunjukkan perkembangan kemampuan menyampaikan gagasan
secara lebih berkesinambungan. Kedua perubahan tersebut memperlihatkan bahwa aktivitas
proyek tidak hanya menghasilkan produk, tetapi menciptakan kebutuhan nyata untuk
menggunakan bahasa. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa PjBL dapat memberikan kesempatan praktik komunikasi dan mendukung perkembangan
keterampilan speaking mahasiswa (Benlaghrissi & Ouahidi, 2024; Shi et al., 2024).

Peningkatan vocabulary dari 74 menjadi 82 juga memiliki makna khusus dalam konteks
penelitian ini. Proyek edukasi kesehatan mengharuskan mahasiswa menggunakan istilah yang
berkaitan dengan Kesehatan Lingkungan sehingga pembelajaran vocabulary berlangsung dalam
konteks penggunaan, bukan sekadar melalui hafalan. Mahasiswa perlu memilih istilah yang
sesuai, memahami maknanya, dan menggunakannya dalam penyusunan pesan edukatif. Hal
tersebut mendukung prinsip English for Specific Purposes yang menempatkan kebutuhan bidang
keilmuan sebagai bagian penting dalam pembelajaran Bahasa Inggris.

Peningkatan grammatical accuracy dari 73 menjadi 81 dan pronunciation dari 71
menjadi 80 menunjukkan bahwa unsur kebahasaan juga berkembang selama proses proyek.
Namun, peningkatan interaction dan fluency yang lebih besar memberikan temuan yang lebih
penting secara pedagogis: penguasaan unsur bahasa perlu disertai kesempatan penggunaan
bahasa secara berulang agar berkembang menjadi kompetensi komunikasi yang lebih fungsional.
Dengan demikian, hasil penelitian memperlihatkan bahwa PjBL dapat menjadi jembatan antara

language knowledge dan language use.
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Perubahan Aktivitas Mahasiswa

Tabel 3. Perkembangan Aktivitas Mahasiswa.

Indikator Aktivitas Kondisi Awal SiklusI Siklus I Peningkatan
Partisipasi diskusi 62,4 68,7 75,9 +13,5
Kerja sama 64,0 70,5 77,1 +13,1
Penggunaan Bahasa Inggris 58,8 65,1 73,8 +15,0
Keberanian berbicara 57,6 63,8 71,9 +14,3
Keterlibatan dalam proyek 65,2 72,4 79,6 +14,4
Respons terhadap umpan balik 60,8 67,3 76,4 +15,6
Rata-rata 61,5 68,0 75,8 +14,3

Aktivitas mahasiswa meningkat dari rata-rata 61,5 pada kondisi awal menjadi 68,0 pada
Siklus I dan 75,8 pada Siklus II. Peningkatan terbesar terjadi pada respons terhadap umpan balik
(+15,6) dan penggunaan Bahasa Inggris (+15,0). Peningkatan juga terjadi pada keterlibatan
dalam proyek, keberanian berbicara, partisipasi diskusi, dan kerja sama. Peningkatan aktivitas
memberikan penjelasan penting terhadap perkembangan kompetensi komunikatif. Ketika
mahasiswa semakin aktif menggunakan Bahasa Inggris, berdiskusi, berlatih, dan merespons
umpan balik, mereka memperoleh lebih banyak kesempatan untuk memperbaiki performa
komunikasinya. Dengan demikian, aktivitas pembelajaran tidak hanya menjadi data pendukung,
tetapi menunjukkan mekanisme yang memungkinkan perubahan kompetensi terjadi.

Respons terhadap umpan balik menjadi indikator aktivitas dengan peningkatan terbesar.
Temuan ini menunjukkan pentingnya siklus praktik—umpan balik—perbaikan—praktik kembali
dalam pengembangan kemampuan berbicara. Mahasiswa tidak berhenti setelah menghasilkan
produk, tetapi memperoleh kesempatan memperbaiki isi, bahasa, pengucapan, dan cara
penyampaian sebelum melakukan presentasi. Mekanisme tersebut menjadi salah satu kekuatan

penerapan PjBL dalam penelitian ini.

Refleksi dan Perbaikan Antar-Siklus

Hasil Siklus I menunjukkan bahwa penggunaan pembelajaran berbasis proyek (PjBL)
telah meningkatkan kemampuan komunikasi siswa, tetapi beberapa aspek masih perlu
diperbaiki. Karena mahasiswa masih cenderung bergantung pada draft ketika berbicara dan
belum sepenuhnya mampu berkomunikasi secara spontan, fluency dan komunikasi yang paling
penting. Dengan demikian, penyelesaian proyek belum secara otomatis menghasilkan
kemampuan komunikasi lisan yang optimal. Mahasiswa masih membutuhkan kesempatan untuk
menggunakan bahasa secara berulang melalui latihan, interaksi, dan umpan balik. Hasilnya
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pengembangan kemampuan
speaking melalui PjJBL membutuhkan partisipasi aktif siswa dalam aktivitas komunikasi daripada

hanya menyelesaikan produk proyek (Shi et al., 2024; Syafryadin et al., 2024).



Project Based Learning Berbasis Proyek Edukasi Kesehatan untuk Meningkatkan Kompetensi Komunikatif
Mahasiswa dalam English for Health

Hasil refleksi menunjukkan bahwa tujuan tindakan di Siklus IT adalah untuk meningkatkan
intensitas latihan berbicara, rehearsal, latihan pronunciation, penguatan kosa kata, dan memberi
orang lebih banyak kesempatan untuk berinteraksi satu sama lain. Perbaikan ini dibuat untuk
mengatasi kecenderungan siswa untuk bergantung pada draft dan meningkatkan kemampuan
mereka untuk menyampaikan informasi dengan lebih spontan. Menurut karakteristik PjBL,
komunikasi, proses, kolaborasi, dan refleksi adalah elemen penting dalam pengalaman belajar
siswa (Farrow et al., 2024; Zhong et al., 2025).

Peningkatan tindakan menghasilkan peningkatan kompetensi komunikatif secara rata-rata
dari 78 pada Siklus I menjadi 81 pada Siklus II, dan peningkatan aktivitas mahasiswa dari 68,0
menjadi 75,8. Dengan demikian, kompetensi komunikatif meningkat 3 poin dan aktivitas
mahasiswa meningkat 7,8 poin. Perubahan ini menunjukkan bahwa tindakan yang lebih baik di
Siklus 1II terkait dengan peningkatan prestasi siswa dan peningkatan keterlibatan mereka selama
pembelajaran.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa refleksi digunakan dalam penelitian tindakan kelas
tidak hanya untuk evaluasi tetapi juga untuk membuat keputusan tentang bagaimana memperbaiki
pembelajaran. Dalam Siklus II, tindakan yang lebih terarah dihasilkan dari identifikasi masalah,
strategi pembelajaran yang lebih baik, aktivitas yang lebih baik, dan peningkatan kemampuan
komunikatif siswa. Dengan demikian, peningkatan pada Siklus I menunjukkan hubungan antara

identifikasi masalah, peningkatan strategi pembelajaran, dan peningkatan interaksi.

Pembahasan

Secara keseluruhan, kemampuan komunikatif siswa meningkat sebesar 9 poin dari 72 pada
awal siklus menjadi 81 pada akhir siklus II. Selain itu, kriteria keberhasilan penelitian tercapai,
dengan ketuntasan mahasiswa meningkat dari 20% menjadi 80%. Hasil peningkatan ini
menunjukkan bahwa penerapan PjBL dalam proyek edukasi kesehatan dapat membantu
meningkatkan kemampuan komunikasi siswa dalam pembelajaran bahasa Inggris untuk kesehatan.
Temuan ini memperkuat temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa penerapan PjBL
dalam proyek edukasi kesehatan dapat meningkatkan kemampuan komunikasi siswa melalui
aktivitas yang melibatkan penggunaan bahasa sebagai bagian dari penyelesaian proyek
(Benlaghrissi & Ouahidi, 2024; Shi et al., 2024; Oktavia et al. 2026)

Karena ada perubahan pada proses pembelajaran dan skor akhir, peningkatan tersebut
menjadi lebih signifikan. Hanya sebagian kecil siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan pada
kondisi awal. PjBL memberi siswa kesempatan untuk menggunakan Bahasa Inggris dalam

berbagai proses, seperti perencanaan, pencarian informasi, penyusunan pesan, pengembangan
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produk, latihan, presentasi, dan interaksi dengan audiens. Pola ini memberi siswa kesempatan
untuk menggunakan bahasa dalam situasi di mana ada tujuan komunikasi yang jelas. Selain itu,
penelitian tentang PjBL dalam pembelajaran speaking menunjukkan bahwa partisipasi siswa dalam
proyek komunikatif dapat membantu perkembangan kosakata, pengucapan, kelancaran, dan
kompetensi komunikatif secara keseluruhan (Gunawan, 2025; Nernere & Budiraharjo, 2025).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi dan fleksibilitas merupakan komponen yang
paling mengalami perkembangan. Kedua komponen tersebut berkembang melalui aktivitas yang
menggunakan bahasa secara langsung. Contoh aktivitas ini termasuk diskusi, latihan, presentasi,
dan tanya jawab. Mahasiswa tidak hanya harus menyampaikan informasi yang telah disiapkan,
tetapi mereka juga harus menjawab pertanyaan dan tetap berhubungan dengan audiens. Kondisi ini
memungkinkan pengalaman komunikasi yang lebih dekat dengan penggunaan bahasa nyata. Hasil
ini sejalan dengan penelitian Shi et al. (2024), yang menemukan bahwa PjBL dapat membantu
siswa lebih baik dalam berbicara di depan umum dengan membuat pengalaman belajar lebih
interaktif dan berfokus pada siswa. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Zhong et al. (2025),
aktivitas speaking berbasis proyek dapat meningkatkan keterlibatan perilaku, emosional, dan
kognitif siswa.

Proses tersebut juga diperkuat oleh konteks proyek edukasi kesehatan. Mahasiswa
Kesehatan Lingkungan menggunakan Bahasa Inggris untuk mengembangkan dan menyampaikan
informasi tentang bidang studi mereka. Hal ini membuat aktivitas berbicara memiliki tujuan yang
jelas dan relevan. Mahasiswa berbicara bukan hanya untuk mengerjakan tugas bahasa Inggris;
mereka juga berbicara tentang kesehatan kepada audiens. Memanfaatkan konteks ini
memungkinkan siswa menggabungkan pengetahuan tentang kesechatan lingkungan dengan
keterampilan bahasa, sehingga pembelajaran lebih dekat dengan kebutuhan akademik dan
profesional. Ini sesuai dengan prinsip ESP, yang menekankan penggunaan Bahasa Inggris sesuai
dengan kebutuhan spesifik (Kultsum et al., 2021; Tristiana et al., 2022).

Selain itu, temuan ini sejalan dengan penelitian kesehatan yang menunjukkan bahwa PjBL
dapat dikaitkan dengan kebutuhan komunikasi mahasiswa kesehatan. Penelitian oleh Firdaus dan
Jufri menunjukkan bahwa PjBL dapat meningkatkan kemampuan berbicara mahasiswa
keperawatan melalui presentasi kasus pasien. Sementara itu, penelitian oleh Kurnihayati et al.
(2025) dan Utomo dan Ryandini (2025) menunjukkan bahwa PjBL memiliki peran penting dalam

meningkatkan kemampuan bahasa Inggris mahasiswa bidang kesehatan.
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Dari perspektif proses pembelajaran, peningkatan fluency dan interaksi menunjukkan
bahwa kualitas interaksi selama proyek merupakan mekanisme penting untuk meningkatkan
kompetensi komunikatif. Kemampuan berbicara tidak dihasilkan hanya dari produk proyek.
Mahasiswa harus menggunakan bahasa untuk menjelaskan konsep, bernegosiasi dengan anggota
kelompok, mempertahankan pendapat, menjawab pertanyaan, dan menyesuaikan presentasi
dengan audiens. Oleh karena itu, kontribusi PJBL dalam penelitian ini mencakup aktivitas
komunikasi selama proses menyelesaikan proyek, bukan hanya produk yang dibuat.

Selain itu, temuan ini menjelaskan mengapa rehearsal, latihan pronunciation, penguatan
kosa kata, dan interaksi adalah fokus perbaikan Siklus II. Mahasiswa cenderung bergantung pada
draft selama Siklus I. Kondisi ini menunjukkan bahwa mereka memiliki materi untuk disampaikan,
tetapi belum sepenuhnya siap untuk menggunakannya secara spontan. Akibatnya, dengan
menambahkan latihan dan umpan balik di Siklus II, siswa dapat mengubah bahasa yang semula
dipersiapkan secara tertulis menjadi lebih fleksibel saat berbicara. Penelitian tentang speaking dan
PjBL juga menunjukkan bahwa keterlibatan aktif dan pengalaman praktik sangat penting untuk
meningkatkan kemampuan berbicara siswa (Suryani & Argawati, 2023; Shi et al., 2024).

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan buatan bukan merupakan faktor
langsung yang meningkatkan kemampuan berkomunikasi. Sebaliknya, kecerdasan buatan
digunakan sebagai dukungan dalam proses pembelajaran untuk membantu dalam penyusunan draft
dan persiapan proyek. Oleh karena itu, proses keseluruhan PjBL, yang mencakup penggunaan
bahasa, kolaborasi, latihan berbicara, interaksi, umpan balik, revisi, refleksi, dan latihan berbicara,
lebih jelas dipahami sebagai hasil dari peningkatan kemampuan komunikatif. Posisi ini sangat
penting untuk interpretasi hasil penelitian agar kontribusi teknologi yang tidak diuji tidak dianggap
sebagai variabel tersendiri. Oleh karena itu, Al diposisikan sebagai alat untuk mendukung proses
pembelajaran dalam penelitian ini, sedangkan PjBL merupakan pendekatan pembelajaran yang
menjadi dasar tindakan penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proyek pendidikan kesehatan dapat berfungsi sebagai
contoh nyata untuk meningkatkan pengetahuan tentang kesehatan lingkungan dengan
menggunakan bahasa Inggris. Mahasiswa diberi kesempatan untuk menggunakan kosa kata bidang
kesehatan, membuat pesan, berbagi informasi, menjawab pertanyaan, dan berinteraksi dalam
konteks komunikasi yang dimaksud. Oleh karena itu, pembelajaran beralih dari penguasaan bentuk
bahasa ke penggunaan bahasa untuk menyelesaikan tugas yang relevan. Hasilnya mendukung
gagasan bahwa PjBL dapat membantu siswa mengembangkan kompetensi bahasa melalui
pengalaman komunikasi yang lebih kontekstual (Kultsum et al., 2021; Benlaghrissi & Ouahidi,
2024; Gunawan, 2025).
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Namun, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa siswa belum mencapai kemampuan
komunikasi terbaik hanya karena peningkatan interaksi dan fluency. Kedua komponen tersebut masih
membutuhkan latihan lisan yang berulang. Siklus I masih bergantung pada draft, yang menunjukkan
bahwa siswa membutuhkan waktu untuk beralih dari komunikasi yang direncanakan ke komunikasi
yang lebih spontan. Hasilnya menunjukkan bahwa penerapan PjBL dalam English for Health sebaiknya
berfokus pada kualitas produk proyek dan memberi waktu yang cukup untuk praktik berbicara,
rehearsal, interaksi, umpan balik, dan revisi.

Temuan tersebut diperkuat oleh peningkatan aktivitas siswa dari 68,0 pada Siklus I menjadi
75,8 pada Siklus II. Meningkatnya aktivitas menunjukkan bahwa perbaikan tindakan mengubah skor
kompetensi komunikatif dan meningkatkan keterlibatan siswa selama pembelajaran. Penelitian Zhong
et al. (2025) juga mendukung hubungan antara keterlibatan dan pembelajaran berbasis proyek,
menunjukkan bahwa PjBL dapat meningkatkan keterlibatan perilaku, emosional, dan kognitif siswa
dalam aktivitas speaking.

Secara keseluruhan, terlihat bahwa ada perubahan dalam hasil belajar dan proses pembelajaran,
karena peningkatan kompetensi komunikatif dari 72 pada kondisi awal menjadi 81 pada Siklus II,
peningkatan kompetensi dari 78 menjadi 81 pada Siklus I dan peningkatan aktivitas dari 68,0 menjadi
75,8. Tindakan telah memenuhi indikator keberhasilan penelitian, seperti yang ditunjukkan oleh
peningkatan ketuntasan dari dua puluh persen menjadi delapan puluh persen. Oleh karena itu, data
menunjukkan bahwa perbaikan tindakan pada Siklus II menghasilkan peningkatan nilai dan
peningkatan partisipasi siswa.

PjBL digunakan dalam konteks tertentu—dalam proyek edukasi kesehatan untuk mahasiswa
Kesehatan Lingkungan, contohnya. Studi ini tidak menawarkan PjBL sebagai metode baru. Sebaliknya,
itu menunjukkan bagaimana metode tersebut dapat disesuaikan untuk menghubungkan pembelajaran
bahasa Inggris dengan kebutuhan komunikasi dalam bidang kesehatan lingkungan. Posisi ini
melengkapi penelitian sebelumnya tentang PjBL yang banyak berfokus pada pembelajaran EFL umum,
speaking, ESP, dan keperawatan. Manfaat PjBL dalam pendidikan tinggi juga ditunjukkan dalam
penelitian terbaru (Gunawan, 2025; Oktavia et al., 2026; Ulfa, 2025).

Oleh karena itu, proyek edukasi kesehatan dalam penelitian ini berfungsi sebagai alat pedagogis
untuk membangun pengalaman komunikasi interaktif, interaktif, kontekstual, dan reflektif. PjBL,
konteks Bahasa Inggris untuk Kesehatan, masalah Kesehatan Lingkungan, latihan komunikasi, umpan
balik, dan refleksi digabungkan ke dalam lingkungan belajar yang memungkinkan siswa menggunakan
Bahasa Inggris dengan lebih efektif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode ini dapat berfungsi
sebagai alternatif pembelajaran bahasa Inggris untuk kesehatan yang lebih sesuai dengan kebutuhan

komunikasi mahasiswa tentang kesehatan lingkungan.
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5. KESIMPULAN

Penerapan Project-Based Learning (PJBL) berbasis proyek edukasi kesehatan terbukti
dapat meningkatkan kompetensi komunikatif mahasiswa dalam pembelajaran English for
Health pada Program Studi Kesehatan Lingkungan STIKes HAKLI Semarang. Peningkatan
terlihat dari nilai rata-rata kompetensi komunikatif yang meningkat dari 72 pada kondisi awal
menjadi 78 pada Siklus I dan 81 pada Siklus II. Persentase mahasiswa yang mencapai skor
minimal 75 juga meningkat dari 20% pada kondisi awal menjadi 60% pada Siklus I dan 80%
pada Siklus II, sehingga kriteria keberhasilan penelitian tercapai.

Peningkatan terjadi pada seluruh aspek yang dinilai, yaitu vocabulary, grammatical
accuracy, pronunciation, interaction, dan fluency, dengan peningkatan paling besar pada
interaction dan fluency. Temuan ini menunjukkan bahwa keterlibatan mahasiswa dalam proses
perencanaan, pengembangan proyek, latihan, presentasi, dan interaksi memberikan
kesempatan untuk menggunakan Bahasa Inggris secara lebih aktif, kontekstual, dan berulang.
Peningkatan aktivitas mahasiswa dari 61,5 pada kondisi awal menjadi 68,0 pada Siklus I dan
75,8 pada Siklus II semakin memperkuat keterkaitan antara keterlibatan dalam proses
pembelajaran dan perkembangan kompetensi komunikatif.

Secara pedagogis, proyek edukasi kesehatan dapat digunakan sebagai konteks autentik
untuk mengintegrasikan kemampuan Bahasa Inggris dengan pengetahuan dan kebutuhan
komunikasi bidang Kesehatan Lingkungan. PjBL dalam penelitian ini tidak hanya berfungsi
sebagai sarana menghasilkan produk, tetapi juga sebagai wahana untuk membangun
pengalaman komunikasi melalui diskusi, kolaborasi, latihan, interaksi, umpan balik, dan
refleksi. Oleh karena itu, penerapan PjBL berbasis proyek edukasi kesehatan memiliki potensi
sebagai alternatif pembelajaran English for Health yang kontekstual dan berorientasi pada

pengembangan kompetensi komunikatif mahasiswa.
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